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Abstrak

Era Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan dan memiliki
dampak yang signifikan bagi pelajar. Pembelajaran untuk saat ini dikenal dengan nama pembelajaran
Abad 21, yaitu pendekatan pembelajaran terbarukan dengan memposisikan teknologi digital sebagai
salah satu indikator utama. Era IR 4.0 menuntut keterampilan baru yang relevan dengan kebutuhan
pasar kerja yang terus berkembang. Ini termasuk keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, kritis
berpikir, komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan keterampilan belajar mandiri. Pelajar perlu fokus
pada pengembangan keterampilan-keterampilan ini agar siap menghadapi tantangan di masa depan.

Abstract
The Industrial Revolution 4.0 era brought major changes to the world of education and had a significant
impact on students. Learning is currently known as 21st Century learning, namely a renewable learning
approach that positions digital technology as one of the main indicators. The IR 4.0 era demands new
skills that are relevant to the needs of the ever-growing job market. These include problem-solving
skills, creativity, critical thinking, communication, collaboration, digital literacy, and independent

learning skills. Students need to focus on developing these skills to be ready to face future challenges

1. Latar Belakang
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal

3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pada pasal 39 Ayat

1 yaitu menyatakan bahwa Pendidik/ GURU adalah
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan  pembimbingan  dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi. Menurut UU no. 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen adalah pendidik profesional
dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Tantangan Guru saat ini adalah guru
harus melakukan sejumlah hal agar pola pengajaran
sesuai dengan kebutuhan generasi  milenial.
Pembelajaran harus relevan, spesifik, ringkas, dan
cepat karena Generasi millenal haus informasi dan akan
mencarinya sendiri jika guru tidak menyajikan apa
yang mereka anggap relevan. Selain itu guru harus bisa
menjadi role model bagi peserta didik dalam
menumbuhkan nilai-nilai karakter dengan
menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan
norma dan nilai-nilai ajaran agama dalam
kesehariannya sehingga dapat ditiru oleh peserta didik.
Pelajar Indonesia (tanpa kecuali)
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diharapkan menjadi pembelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan

berperilaku  sesuai  dengan nilai-nilai

Pancasila yaitu
berakhlak mulia, mandiri, kebinekaan global, gotong
royong, kreatif, dan bernalar kritis.

Era Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan
besar dalam dunia pendidikan dan
memiliki dampak yang signifikan bagi pelajar.
Pembelajaran untuk saat ini dikenal
dengan nama pembelajaran Abad 21, yaitu pendekatan
pembelajaran terbarukan dengan
memposisikan teknologi digital sebagai salah satu
indikator utama. Dengan demikian,
desain pembelajaran yang disusun ditekankan pada
pengembangan kompetensi,
pengintegrasian teknologi, dan pelatihan skill
untuk mempermudah guru dan siswa tentang cara
mengoperasikanteknologi dalam pembelajaran.
Kemendikbud menyatakan bahwa kompetensi 4C
merupakan kompetensi yang diperlukan untuk
menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era
global saat ini.

Kompetensi 4C memiliki peran yang sangat
penting pada erat saat ini. la menjadi penunjang
seorang individu dalam menghadapi tantangan dalam
dunia kerja dan kehidupan sehari-hari di era digital.
Sebagai contoh, kemampuan untuk bekerja sama
dengan orang lain dan berani menyampaikan pendapat
secara efektif seorang peserta didik dapat menjadi
modal utama mereka dalam dunia kerja. Masih banyak
manfaat yang dapat diperoleh dari kompetensi 4C.

Era IR 4.0 menuntut keterampilan baru
yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja yang terus
berkembang. Ini termasuk keterampilan pemecahan
masalah, kreativitas, kritis berpikir, komunikasi,
kolaborasi, literasi digital, dan keterampilan belajar
mandiri. Pelajar perlu fokus pada pengembangan
keterampilan-keterampilan ini agar siap menghadapi
tantangan di masa depan.
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2. Metode

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
untuk Pendidik Sekolah Minggu Buddha. Pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan di hotel cititel
beralamatkan di jalan jendral sudirman no. 429
kecamatan dumai kota kota dumai dari Universitas
Dumai. Masa Pelaksanaan hari selasa pada tanggal 20
Maret 2023 pukul 15.00 sampai dengan 16.00 WIB.

Ceramah dan diskusi dilakukan untuk
menjelaskan kepada Pendidik Sekolah Minggu
Buddha mengenai guru atau pendidik sebagai
fasilitator yang menyediakan stimulus baik berupa
strategi pembelajaran, bimbingan dan bantuan
ketika peserta didik mengalami kesulitan belajar. Dan
bagaimana peserta didik atau siswa agar dapat
berpikir berpikir kritis, memecahkan suatu masalah,
metakognisi, berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi
dan kreatif, dan literasi informasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Mengajar dalamera Revolusi Industri4.0 (IR 4.0)
membutuhkan pendekatan yang
lebih dinamis dan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi serta kebutuhan
siswa yang berubah. Berikut ini beberapa cara
untuk membantu guru mengajar dalam
era IR 4.0 antara lain:

1. Memahami Teknologi: Guru perlu memahami
teknologi yang relevan dengan IR 4.0, seperti
kecerdasan buatan (Al), Internet of Things
(1oT), big data, dan lain-lain. Mereka harus
mampu memanfaatkan alat-alat teknologi ini
dalam proses pengajaran mereka.

2. Kolaborasi dan Jaringan: Mengajar tidak
lagi menjadi aktivitas yang terisolasi. Guru
harus mampu berkolaborasi dengan guru lain,
ahli teknologi, dan pakar industri untuk
memperkaya pengalaman belajar siswa.

3. Pembelajaran Berbasis Proyek:
Memberikan proyek-proyek yang mendorong
siswa untuk memecahkan
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. Pengembangan

. Menyelaraskan

masalah nyata dengan menggunakan
teknologi dapat meningkatkan keterampilan
mereka dalam menghadapi tantangan di era
IR 4.0.

Fleksibilitas dan Kreativitas: Guru perlu
menjadi lebih fleksibel dalam pendekatan
pengajaran mereka dan mengintegrasikan
elemen-elemen kreatif untuk memotivasi
siswa dan menjaga ketertarikan mereka
dalam pembelajaran.

Keterampilan Abad ke-
21: Guru harus fokus pada pengembangan
keterampilan yang relevan dengan era IR 4.0,
seperti keterampilan pemecahan masalah,
kreativitas, kritis berpikir, kolaborasi, dan
literasi digital.

. Penggunaan Alat Pembelajaran Digital:

Memanfaatkan alat-alat pembelajaran digital,
sepertiplatform pembelajaran online, aplikasi
pembelajaran, dan multimedia interaktif,
dapat membantu meningkatkan keterlibatan
siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang
mandiri.

Pendekatan Berbasis Data: Guru dapat
menggunakan data untuk  memantau
kemajuan siswa, mengidentifikasi kebutuhan
individu, dan menyesuaikan instruksi sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Mengajar Keterampilan Mandiri: Dalam
era IR 4.0, keterampilan belajar mandiri
menjadi sangat penting. Guru harus mengajar
siswa untuk menjadi pembelajar seumur
hidup yang mampu belajar secara mandiri dan
terus berkembang dalam era yang berubah
dengan cepat.

Kurikulum: Kurikulum
harus disesuaikan dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan pasar kerja sehingga
siswa dilengkapi dengan keterampilan yang
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relevan untuk sukses diera IR 4.0.

10. Mengajar Etika dan Tanggung Jawab
Digital: Guru perlu mengajar siswa tentang
etika dalam menggunakan teknologi, privasi
data, dan tanggung jawab digital agar mereka
dapat menggunakan teknologi secara
bertanggung jawab.

Melalui pendekatan-pendekatan ini, guru
dapat membantu siswa untuk siap menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan
oleh era Revolusi Industri 4.0.

RO, SR=E

Gambar 1. Judul Pengabdian Masyarakat

Undang-undang Nomor 20 dinyatakan bahwa Penidik/GURU adalah
Tahun 2003 tenaga profesional yang bertugas

merencanakan dan melaksanakan proses

. pembelajaran, menilai hasil pembelajatan,

Temaﬂg Sistem melakukan pembimbingan dan pelatihan,

I Pefldldj adl pengabdian kepada masyaraka, terutama I
Nasional bagi pendidik pada perguruan tingg,
(Pasal 39 Ayar 1).

Gambar 2. Materi 1

PESAN PAK MENTERI

Pelajar Indonesia (tanpa kecuali) diharapkan menjadi:

* pembelajar scpaniang h;l_\"ﬂt yang memiliky

kompetensi giobal dan

*  berpenlaku sesuar dengan nilai-mlai Pancasila yaioa:
berakhlak mulis, mandis, kebinekaan global, gotong-
royong, krearif, dan bernalar kritis

Siaran pers Kemendikbud, 3 Apal 2020
(Nadbiem Anwar Makarim,

Mendikbud)

Gambar 3. Materi 2
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DEFINISI GURU PROFESIONAL

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah

Gambar 4. Materi 3

ORPROF

* Dalam- melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban meningkatkan dan
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan
scjalan dengan perkembangan lmu pengetabuan, teknologl, dan seni |

* Guru diharapakan bergabung dengan minimal satu orprof (UU no. 14 th 2005)

* Tugas U'tama orprof : Profesionalisme (komepesensi), Advokasi, dan Kesejahteraan
* www.igi.orid

* www.angpota.igh.orid

Gambar 5. Materi 4
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Beruatiah dengan ikhias
Mitki Benleng dir,
v Carlah pembimbig.
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Gambaf 6. Materi 5

Jurnal Pengabdian Masyarakat
Available online at: http://ejournal.stia-Ik dumai.ac.id/index.php/pesat

Vol. 3, No. 1, Februari 2024, pp. 180-186

Tantangan Guru saat ini

GURU harus melakukan sejumiah hal agar pola
5 pengajaran sesuai dengan kebutuhan generasi mienial.
W :v'-ﬁ Pembelajaran harus relevan, spesifik,ringias, dan cepat
‘? ¢ karenz Generzsi millenal haus informasi dan akan
V4 mencarinya sendiri iz guru tidak menyajikan apa yang
merekz anggap relevan. I
Selam itu guru harus bisa menjadi role model bag)
peserta didik dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter
dengan menunjuidan sikap dan penlaku yang sesuai
dengan norma dan nilai-nitai 3jaran agama dalam
kesehariannya sehingga dapat ditiru oleh peserta didik.

Gambar 7. Materi 6

KOMPETENSI GURU DAN SISWA

KOMPETENSI GURU KOMPETENSI SISWA
I * KEPRIBADIAN * KI1SIKAP RELIGIUS
* SOSIAL * KI2SIKAP SOSIAL
* PEDAGOGIK * K13 PENGETAHUAN
* PROFESIONAL * KI4KETRAMPILAN

Gambar 8. Materi 7

4 SEHAT 4 SEMPURNA DALAM
IMPLEMENTASI K-13

Scienific
Approach

|
Pembelajaran
Abad 21

Gambar 9.' Météri 8
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CIRI PEMBELAJARAN ABAD 21

Toe curentindistil
* COMMUNICATION | transformetion with data
* COLLABORATION big data, aificia
intligence (A1)
* CRITICAL THINKING "“““,ﬁﬁf‘“’“

¢ CREATIVITY

Gambar 10. Materi 9 Gambar 13. Materi 12

Lumy T nia smsnes

The Industrial Revolution 4.0 and Future Society

The Advent of the Industrial Revolution(IR) 4.0 Age

10% of people wearing clothes and reading glasses

connected o the §

Industrial Revolution 4.0 Internct of Things

Cloud * "The first robotic pharmacist in the US

Blg daa The first 3D-printed car in production,
Tipping Points
expected to occur
by 2025

The first ransplant of  3D-printed fiver

A
A

Driverless ears equaling 10% of ail cars on US roads

Mobile

90% of the population using smart phoncs

The 4® Induserial Revolution leading
the Intellipent Information Society and the Digital Transformation.

M) pevple and

I 5G wireless network: 280 times faster than LTE and

70 times faster thin 4G. Gambar 14. Materi 13

Gambar 11. Materi 10
Changes of Future Society due to Technological Progress

Soclal Changes due to the 4 Industrial Revolution

Characteristics of

#Intellectuaization (Human-maching) ; Transformation into Intelligent Society

Changes of Fumre Society
+ Technology including machine learning, deep learning and big data makes machine
think like human. Infinite increase in
* Changes in recognition of human identity and job topography are commonplace. data

Combination of eeal workd
and virtsal world

»Virtualization (Realty-virtual) : Acceleration of the Fusion of Virtual and Reality Explosive growth of
nefwork
* New products based on 020, VR/AR, smart car, telemedicine, virtual labs
virtualize general daily fives and social and economic activities.
* Human experience and cognitive domain become blurred Infinite expansion of
* New service in various fields of industry can be created computing power

Machine ability - fole change

Need 10 change husman rol

¥ Hyper-connection {Human-things) : Transformation info Hyper-connection
Sooiety Artificlal Intelligence

gl

* Profiferation of digital network and mobile devices expand a range of human-human,
human-thing and thing-thing interaction (loE: Internet of Everything) Gam bal‘ 15 Matel‘i 14

* Hyper-connection causes new group behavior pattern

Gambar 12. Materi 11
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Global Change Trends in response to the 4th IR

~ More vital adaptability to success than ever before
~ Growing importance of the user experience

~ Innovation to happen rapidly

» Embracement of the Remote Workforce

» Application of A d y(AR) and Virtual Reality(VR)

» Importance of Application Program Interface(API)

~ Active use of big data and analytics

~ Digital Transformation driven by the Internet of Things(IoT)

» Smart Machines and Artificial Intelligence(Al) taking off in a big way

» Destruction of silos for Horlzontal C ication and collab

Gambar 16. Materi 15

Changes of Educational Environment in 4th IR Era

Shock of low birth rate
and aging

Conxistence of Al
and human

Changes in the industry /
occupational structure

Decp polarization

Large transformation
of knowledge ecosystem

Gambar 17. Materi 16

Ability-driven society

I

Goal of Future Education in response to the 4th IR

Society where all citizens achieve their own dreams and

talented human resources of intelligent information are raised

oing the base of

convergence education
D f
O Traning 50000 intelligent informmaton takaity

0 Droblen
[ ijﬂmml'%‘m““’d“*‘“” + Expund locsson istiaion aod rogram e

Sarvagihen SWacd STEAM cdocasion 25
+ E 3 ntcligear infemaion
| Eed o corgcerdoed + o tibg el sl
8 Flechle teaching meshod nd bachelor's degree o
Pk O Supportiag cone research
¢ Baldinduery/schodlsbenbhoruied educsivad

d high schoc] creds

syrm
* Coswoomed concdim S stadns

¢ Customized education system ®  Raising teachers dor intelligert informeation

. ing ieeefgeat learaing plcform society and establishing infrastroctere
*  Pmbfentin of KAODC ¢ Estublbing educsticonl sdminkiraion nfnonatca
e fornest geves

¢ Buiing frce Wifi i 2l school

Gambar 18. Materi 17
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Creative Fusion Talents for Future Intelligent Information Society

Cultivate human-tech literacy resources in the 4" IR Era

Context Intelligence
: Emotional intelligence

Lcarncr with the abulity 10

urcbersuid and
apply it crestively

Leszner who could organize

thoughts and fediags to bkl
reladionship with others

social Intelligance

Physical intelligence

Learner with the ability 0 lﬁ”hg Learnees wha pursue and
coabligh gocd ieherble comns™ auinnin their beadh ssd
and resolve contlict within the happincss
team

Gambar 19. Materi 18

Diversification of Digital Learning in IR 4.0 Era

Mobile Learning-
Oriented

Mixed
Teaching & Learning
learning
learning
¢ Duk Hoon Kwak, Ph.D.

Gambar 20. Materi 19

Elements of Learning Ecosystem in Response to the 4™ IR

Gambar 21. Materi 20
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Gambar 22. Materi 21

PILIH MANA ?

-
Gambar 23. Materi 22

L / ey
Gambar 24. Pendidik Sekolah Minggu Buddha
4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat di ambil dari kegiatan

pelaksanaan pengabdian masyarakattersebut adalah
sebagai berikut :

1. Pahami UU tentang profesi guru.

1. Pahami kompetensi dan

meningkatkannya terus menerus.

2. Pahami hak dan dan kewajiban dan
implementasinya dalam era IR 4.0 termasuk
bagaimana bertindak dalam situasi covid.

3. Menjadi lifelong learners.

4. Siap berubah untuk mewujudkan cita-
cita Indonesia Emas.

5. Saran

Mengingat besarnya manfaat kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, maka selanjutnya perlu :

1.  Mengadakan sosialisasi dan pelatihan terhadap
sekolah-sekolah yang lain dengan metode
pembelajaran pendidik profesional diera IR 4.0.

2. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini
para pendidik benar-benar dapat membuat
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metode pembelajaran berbasis digital dan
menggunakan untuk sekolahnya sendiri.

3. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini para
pendidik dapat menjadi fasilitator yang
menyediakan stimulus baik berupa strategi
pembelajaran, bimbingan dan bantuan ketika
peserta didik mengalami kesulitan belajar.
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